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PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latakdmeiamasalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penehtemfaat penelitian, asumsi,

hipotesis dan definisi operasional.

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan proses intekakaunikasi
aktif antara siswa dengan guru dalam kegiatan péw@ii. Kegiatan belajar
mengajar tidak berlangsung sendiri-sendiri, mekamnkberlangsung secara
bersama-sama pada waktu yang sama. Proses bet@jgajar yang berkembang
di kelas umumnya ditentukan oleh peran guru damesigng terlibat langsung di
dalam proses pembelajaran (Arifin, dkk, 2003).

Tingkat pencapaian konsep yang diharapkan siswgaring
kompleksitas dari konsep dan tingkat perkembangagmikf. Analisis konsep
dapat digunakan untuk merencanakan pengajaran mlaik menentukan siswa
telah mencapai konsep-konsep pada tingkat yangais@3ahar, 1989). Adanya
penguasaan konsep akan menghasilkan sebuah phegjasiswa. Prestasi belajar
siswa itu sendiri sedikit banyak tergantung padaa cguru menyampaikan
pelajaran pada anak didiknya, oleh karena itu kepuam serta kesiapan guru
dalam mengajar memegang peranan penting bagi ket proses mengajar

pada siswa.



Pada Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yatag
dikenal dengan CTL Qontextual Teaching and Learningsiswa diharapkan
belajar melalui ‘mengalami’ bukan ‘menghapal’. Pekatan kontekstual
merupakan suatu cara untuk meningkatkan pengu&saaep siswa. Pendekatan
kontekstual merupakan konsep belajar yang membguriu mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia ngigt@a dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang diméikdgngan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarganuesyarakat. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk teegiaiswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari gusiskea (Johnson, 2010).

Materi kimia di SMP salah satunya adalah zatfguohida makanan.
Zat aditif tersebut meliputi, pengawet, pewarnam@eis dan penyedap.
Sementara itu jajanan yang sering dikonsumsi diolaék banyak yang
mengandung zat aditif, maka siswa perlu diberikangertian dan bahaya zat
aditif jika digunakan secara berlebihan.

Berdasarkan hal di atas, peneliti tektantuk melakukan penelitian
tentang materi zat aditif pada makanan menggunp&adekatan kontekstual dan
mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatahuteteehadap penguasaan

konsep siswa.

12  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanatds,

permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitBagaimanakah pengaruh



pendekatan kontekstual untuk materi zat aditif pad@kanan terhadap
penguasaan konsep siswa kelas VIWhtuk mempermudah pengkajian secara
sistematis terhadap permasalahan yang akan ditelaka rumusan masalah

tersebut dirinci menjadi sub-sub masalah sebag#iute

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas eksperaren diajarkan
menggunakan pendekatan kontekstual jika dibandmglangan kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaraancain untuk pokok
bahasan zat aditif pada makanan?

2. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas eksparrhgnmasing-masing
indikator pembelajaran?

3. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas VIII unkelompok tinggi,
sedang dan rendah untuk seluruh indikator padakpbiasan zat aditif
dalam makanan?

4. Bagaimana tanggapan siswa kelas eksperimen terimaddel pembelajaran

yang dikembangkan?

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan memberikan gaabgang jelas, maka
peneliti membatasi penelitian ini terhadap siswak¥Ill pada salah satu MTs di

Banten.



1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka te@neli bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana:

1.

4.

Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen yangkdrajanenggunakan
pendekatan kontekstual dan kelas kontrol yang rit@aa menggunakan
pembelajaran ceramah.

Penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimensdmitata masing-
masing indikator pembelajaran.

Pengaruh pendekatan kontekstual terhadap pengudsaasep siswa
kelompok tinggi, sedang dan rendah pada kelas gksge

Tanggapan siswa kelas eksperimen terhadap modebgbajaran yang

dikembangkan.

1.5 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mempumganfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi emangoendekatan
alternatif dalam pelaksanaan proses belajar menidaja kimia.

Bagi siswa, dapat menambah wawasan tentang bgienyggunaan zat
aditif dalam makanan.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambpéngetahuan dan

pengalaman tentang pembelajaran dengan pendelattek&tual.



3. Bahan masukan yang berharga untuk peneliti laingyakan melakukan
penelitian lebih jauh tentang penggunaan pembalajdengan pendekatan
kontekstual, baik pada pokok bahasan yang sama unappda pokok

bahasan yang berbeda.

1.6 Asums

Asumsi yang dijadikan landasan bagi hipotesis jpehelitian ini adalah:

1. Kedua bentuk pembelajaran, yakni pembelajaran yamgnggunakan
pendekatan kontekstual dengan pembelajaran ceranehpunyai pengaruh
terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa.

2. Skor tes siswa menunjukkan tingkat penguasaan pais@a pada topik yang

dipelajari dan hanya dipengaruhi oleh perlakuani@ajaran penelitian.

1.7 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis uetéipan ini adalah:
1. Terdapat perbedaan antara peningkatan penguaeaaapksiswa dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
2. Terdapat perbedaan antara peningkatan penguasaasepkosiswa dari
kelompok tinggi, sedang dan rendah pada kelas sksge
3. Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan konsef@ $ierdasarkan

masing-masing indikator pembelajaran.



1.8 Definis Operasional

1.

Penguasaan adalah tipe hasil belajar yang lebiggitirdaripada
pengetahuan (Sudjana, 2006).

Konsep adalah suatu abstraksi yang menggambarkanirciumum
sekelompok objek, peristiwa atau fenomena laind§a(us Linguistik,
2001).

Contextual Teaching and Learnin¢CTL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan proses keterlibesaa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dangmebungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendoisng sintuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Johnson).2010



